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A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencank metuujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta detiira aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituatdgamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketgitan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat.

Pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus, jdga sesuatu yang tidak

dapat dilihat tetapi lebih mendalam yakni pembepangetahuan, pertimbangan dan
kebijaksanaan. Salah satu dasar utama pendidiledahadntuk mengajar kebudayaan
melewati generasi . Menurut Dwikarya: (2004:100hgaakan bahwa:
“Pendidikan sebagai proses memanusiakan manusity gaatu pengangkatan
manusia muda ke taraf insani sehingga ia dapat ataekian hidupnya sebagai
manusia utuh, bermoral, berasosial, berwatak, ibaght berpengetahuan, dan
beruhani”.

Pendidikan berarti memasukkan anak ke dalam nilai-ndan juga
memasukkan nilai-nilai ke dalam dunia anak. Pekdidldi sini sebagai suatu bentuk
hidup bersama, yaitu pemasukan manusia muda kendailai-nilai dan kesatuan
antar pribadi dan mempribadikan. Intinya, pengertreendidik merupakan hubungan

antara pendidik dan yang di didik adalah dialogialing mengembangkan dan



membantu.  Dalam proses pendidikan, anak didikt tbarpartisipasi, aktif dan
tidak diposisikan sebagai objek.

Pendidikan merupakan sektor yang berperan perdalgm menciptakan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkompeten. Manyeig berkompeten perlu
dibekali dengan berbagai ilmu pengetahuan sertaakgiuan berpikir logis, analisis,
sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuanakama. Kompetensi tersebut
diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemaamp memperoleh, mengelola
dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidupa pleladaan yang selalu
berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Kompetengisd@but terdapat dalam mata
pelajaran matematika.

Matematika adalah terjemahan dasathematics. Namun arti atau definisi
yang tepat dari matematika tidak dapat diteraplamara eksak (pasti) dan singkat.
Hal tersebut karena cabang-cabang matematika ntakia makin bertambah dan
makin bercampur satu sama lainnya. Meskipun demild@apat dikemukakan
beberapa definisi matematika menurut pendapatgidra

Menurut Reys, dkk (1984) Matematika adalah telaatemtang pola dan
hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suaty seatu bahasa, dan suatu alat.

Menyadari akan peran pentingnya matematika daksmdlkpan, maka belajar
matematika selayaknya merupakan kebutuhan dan inyatey harus dikuasai oleh
setiap anak. Tetapi terkadang untuk sebagian amakematika merupakan fobia

tersendiri untuk dipelajari, hal ini dipengaruheblkondisi yang berbeda pada tiap



individu sehingga beberapa anak mengalami kesuliketika mempelajari
matematika.

Anak berkesulitan belajar matematika adalah arsailgymengalami kesulitan
apabila mempelajari konsep maupun proses matemadth ini sesuai dengan
pendapat Lerner (1981: 367) Pada umumnya anak shéitee belajar akan
mengalami kesulitan apabila mempelajari: (1). Syink@) nilai tempat, (3)
perhitungan, (4) penggunaan proses yang kelirdp(ian yang tidak terbaca.

Untuk mengatasi kesulitan anak dalam belajar mati&endi antaranya dapat
dilakukan dengan menggunakan metode pengajarantgpagserta penggunaan alat
peraga atau media dalam pembelajaran matematikaumte Hamidjojo,S (1976)
yang dikutip dari Sapani, S (1982:1):

Media adalah segala sesuatu yang bgsfumperantara, yang
menghubungkan sesuatu dengan sesuatu yang laien&au disebut juga
alat penghubung. Sedangkan pengertian media dakEmdidokan adalah
media yang penggunaannya diintegrasikan dengaartuan isi pengajaran,
yang biasanya dituangkan dalam Garis-Garis Besagr&n Pengajaran
(GBPP), dan dimaksudkan untuk mempertinggi mutuidtag belajar
mengajar.

Alat peraga (media) dalam pembelajaran matematigpatd membantu
memberikan pengalaman belajar kepada siswa dengegkongkretkan konsep-
konsep sesuai fase perkembangan anak usia SD,nyangrut Jean Peaget berada
pada tahap operasional konkret.

Pentingnya alat peraga sebagai media pengajaragadkan oleh Derek

Rownthire yang dikutif oleh Cicih Sunarsih dalankbbuasar-Dasar proses Belajar

Mengajar di SD Pusat Pengembangan Guru tertul36(203) yaitu:
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Membangkitkan motivasi belajar (engange the stisdmotivation)
b. Mengulang apa yang telah dipelajari (racel cade@sgning)
c. Menyediakan stimulus belajar (provide new learrstignulus)
d. Mengaktifkan respon peserta didik (active the stigleesponse)
e. Memberikan balikan dengan cepat/ segera (give ypeedback)
f.  Menggalakan latihan yang serasi (encourageapptepiactice)
Jenis-jenis media yang lazim dipakai dalam pemaidajyaitu: (a) media grafis,
(b) media audio, (c) media audio, (d) media proydikam, (e) media proyeksi gerak
dan audio visual, (f) multi media, (g) benda. (Budn,2007 : 12-18)

Benda yang digunakan dalam media pembelajarantaddk) benda nyata,
dan (b) benda tiruan/ miniature. Benda nyata adbkida asli ataupun peralatan
nyata yang digunakan dalam proses pembelajaratameaubila metode yang dipakai
adalah administrasi. Salah satu peralatan nya@mdakoses pembelajaran adalah
sempoa.

Sempoa atau sipoa atau dekak-dekak adalah aldt bethitung yang dibuat
dari rangka kayu dengan sederet poros yang beramikamanik yang bisa
digeserkan.

Sempoa digunakan untuk melakukan oprasi aritmatéqerti penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, akar kuadrap&e sendiri merupakan alat
bantu untuk menghitung, namun dengan latihan yategsif dan dalam kurun waktu
tertentu, kitadapat menghitung dengan cepat tanpa alat itu Bamgat berbeda

dengan fungsi kalkulator, karena kita akan sela&géntung pada saat menghitung.



Pada saat belajar dan berlatih sempoa sebenarrkaliges kita juga bisa
memakimalkan fungsi kerja otak kanan.

Oleh karena itu penulis merasa yakin bahwa senqgegzat membantu
memperbaiki kemampuan berhitung pada anak berkasubelajar matematika.
Akan tetapi mungkin akan terlalu memberatkan arekdsulitan belajar matematika
untuk mempelajari empat perintah aritmatika sekalig maka penulis akan
membatasi penerapan pembelajaran hanya sebatasihgienjumlahan saja, yakni
untuk meneliti ada atau tidaknya pengaruh teknilm®s terhadap kemampuan

berhitung penjumlahan anak berkesulitan belajaematika.

A. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan paparan pada latar belakang di at&s, dagam penelitian ini
penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Prestasi belajar anak berkesulitan belajar mat&mali SD Gegerkalong I
Bandung cenderung tidak sesuai dengan potensinya;

2. Anak berkesulitan belajar matematika cenderung edang kesulitan dalam
memusatkan perhatian, sulit bekerja sama, mengkldjaran dengan bekal yang
relatif sedikit;

3. Pada umumnya metode atau teknik pengajaran untuigajerkan matematika
bersifat monoton;

4. Kemungkinan alat atau teknik pembelajaran yangrdigan oleh guru di kelas 3

SD N Gegerkalong Il Bandung tidak cocok;



5. Kemungkinan penggunaan teknik sempoa cocok untkgatasi masalah anak
beresulitan belajar matematika penjumlahan di k&aSD N Gegerkalong Il

Bandung.

B. Batasan masalah

Agar dalam pembahasan atau permasalahan ittaltefangga mencapai
tujuan, maka penulis membatasi permasalahannya yait
“Seberapa jauh efektifitas teknik sempoa untuk mghatkan kemampuan berhitung
penjumlahan anak berkesulitan belajar matematikketi 3 SDN Gegerkalong I

Bandung?”

C. Rumusan masalah

Berdasarkan paparan di atas, maka dalam panehi penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:
“Bagaimana teknik sempoa dapat meningkatkan kemamparhitung penjumlahan

anak berkesulitan belajar matematika di kelas 33@Derkalong Il Bandung?”

D. Variabel Pendlitian
1. Definisi konsep Variabel

Dalam setiap penelitian yang dilaksanakan penelitiperlu untuk
merumuskan variabel supaya dapat melihat dan mahgansecara cermat
permasalahan-permasalahan yang akan diteliti. &@&baga yang dikatakan oleh

Singarimbun, M. (1981:25) bahwa menentukan dusble penelitian yang dapat



diukur dan dirumuskan hubungan antara variableahd@l langkah yang sangat
penting dalam penelitian.

Arikunto, S. (1993:91) bahwa menentukan dua vagiabBbalah objek
penelitian atau apa yang menjadi titik penelitidz@alam penelitian ini terdapat 2
variabel, yaitu variabel bebas (X) Penggunaan kegainpoa, dan variabel terikat ()
Kemampuan berhitung matematika penjumlahan anakkebglitan belajar
matematika.

2. Definisi operasional variabel
a. Penggunaan teknik sempoa

Menurut Suhartanti (2004:12) penggunaan teknikpsemadalah suatu cara
untuk membantu, mempermudah, bukan mempersulit amakk mempelajari
matematika secara aktif baik otak, perabaan, $et@aman penglihatan; sehingga
anak tidak menjadi jenuh.”

Sedangkan Irmayani (2004:16) mengatakan penggurielamk sempoa
adalah bantuan belajar disaat tidak bisa lagi nmgagiangka setelah angka 9. sangat
sederhana, tetapi memperbaiki kemampuan berhitung.

b. Kemampuan berhitung matematika penjumlahan

Menurut Joseph A. T (2009:24) kemampuan berhitumgtematika
penjumlahan adalah kemampuan keterampilan hidugr d@seorang yang jika orang
tersebut tidak dapat menguasainya maka kesulitanhtan hidup akan terus dialami.
Sementara Alexius Vashilas (2007:28) berpendapatvédgentingnya kemampuan

berhitung matematika merupakan alasan seseorang h@mpelajari keterampilan



berhitung penjumlahan: 1) jika seorang anak tidaa menjumlahkan angka 1, maka
ia tidak akan bisa menjumlahkan angka 9; 2) kesalafang besar selalu dimulai
oleh kelalaian yang kecil; 3) anak yang tidak bisanjumlahkan tidak akan bisa
kaya.

Melihat dari paparan diatas, maka penulis berpeatdbahwa memperbaiki

kemampuan berhitung matematika penjumlahan sahgadiating.

E. Hipotess
Hipotesis merupakan praduga atau kesimpulan seraeyéag perlu diuji

kebenarannya dengan suatu penelitian. Hal ini sederagan pendapat Prof. Dr.
Winarno Surakhmad, M.Sc.Ed. bahwa : “Hipotesis @ua&uatu jawaban duga yang
dianggap besar kemungkinannya untuk menjadi jawalawgy benar. (Surakhmad,
1994: 68).

Berdasarkan pendapt di atas, hipotesis yang dirkemuslalam penelitian ini
adalah: “Teknik Sempoa dapat meningkatkan kemampeémtung penjumlahan di

kelas 3 SD N Gegerkalong Il Bandung.”



F. Tujuan dan Kegunaan penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan umum
Secara umum tujuan dilakukannya penelitian iniladaintuk mengetahui
kontribusi teknik sempoa terhadap peningkatan kepoam berhitung penjumlahan

anak berkesulitan belajar matematika.

b. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khususnya adalah:
1). Untuk memperoleh gambaran tentang kemampedntibng penjumlahan anak
berkesulitan belajar sebelum menggunakan teknilpesam
2). Untuk memperoleh gambaran tentang kemampedntbng penjumlahan anak

berkesulitan belajar setelah menggunakan teknilpeam

2. Manfaat penelitian
Manfaat atau kegunaan yang diharapkan dari peaelitii adalah sebagai
berikut:
a. Bagi Guru
1) Menjadi peluang untuk meningkatkan pengetahuarkdarampuan bagi guru Sl
kelas 1ll SD N Gegerkalong Il Bandung sehinggaKanya menjadi lebih baik
2) Menjadi pengalaman yang berharga khususnya bagu kelas 11l SDN

Gegerkalong Il Bandung mengenai kegunaan teknipeam



c. Harapannya hasil penelitian ini akan menjaddeh pembelajaran di sekolah

dasar yang digunakan oleh guru.

b. Bagi Siswa

1) Akan meningkat prestasi pembelajaran matematdda kemampuan berhitung
penjumlahan siswa berkesulitan belajar matematika

2) Akan meningkatkan keaktifan siswa kelas llINS@Gegerkalong Il Bandung
untuk mengikuti pelajaran matematika

3) Akan menambah wawasan siswa kelas Il SDN dedmng [l Bandung

berkenaan dengan mata pelajaran matematika tenseojedi bertambah.

c. Bagi Peneliti

1) Untuk mendapatkan data perlakuan mengenai adaidédnya peningkatan
kemampuan penjumlahan anak berkesulitan belajaremadika setelah
diberikan pembelajaran dengan menggunakan tekmpaa.

2) Untuk menyelidiki bahwa teknik sempoa merupakanacgang dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berhitungupdahan anak
berkesulitan belajar matematika.

3) Menjadi peluang untuk meningkatkan pengetahuan ldamampuan bagi
peneliti sehingga dapat menjadi bekal ilmu yanggat berguna di dunia

pendidikan.
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d. Bagi Sekolah
a) Diharapkan akan menjadi prestise kelas Il SDN @&eagjeng Il Bandung
dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa Keldissekolah tersebut.
b) Diharapkan akan menciptakan suasana sekolah, kiyesssiasana kelas Ili
SDN Gegerkalong Il Bandung, menjadi suasana pelalbatake arah yang

lebih baik.
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